BAB IV

KESIMPULAN

Tari Panembromo merupakan salah satu tari klasik gaya Yogyakarta. Tari
ini diciptakan oleh Ratri Praptini Astuti pada tahun 1985. Tarian ini diciptakan
karena inspirasi koreografer terhadap tari Pendet, sebuah tari penyambutan khas
Bali. Koreografer termotivasi untuk menciptakan sebuah tari penyambutan
menggunakan gaya khas Yogyakarta. Tari Panembromo pada dasarnya merupakan

tari tunggal, namun dalam perkembangannya dapat ditarikan secara berkelompok.

Ada Dbeberapa urgensi. yang mendorong peneliti untuk menganalisis
koreografi tari Panembromo ini..Yang pertama, karya seni yang pernah populer
tetap memiliki nilai budaya yang penting, sehingga memperlajari hal tersebut dapat
mencegahnya terlupakan. Kedua, meskipun frekuensi sebuah pertunjukan tari telah
menurun, konsep-konsep dan.elemen-elemen yang terdapat di dalamnya dapat
menjadi sumber inspirasi untuk pengembangan seni yang baru dan inovatif.
Analisis terhadap koreografi memberikan wawasan yang mendalam tentang
struktur, makna, dan teknik yang dapat diadopsi dalam karya seni yang lebih
modern. Ketiga, analisis koreografi memberikan landasan yang kuat untuk
mengembangkan strategi pelestarian yang lebih efektif. Hal itu bisa mencakup
restorasi yang lebih tepat, revitalisasi karya dengan inovasi yang sesuai dengan
zaman, atau pengembangan pendekatan pendidikan dan promosi yang lebih

menarik.
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Hasil dari penelitian terhadap koreografi tarian ini sudah menjawab
pertanyaan dalam penelitian. Pada analisis bentuk yang telah dilakukan, dapat
diamati bahwa struktur gerak yang ditemukan dalam tarian ini menunjukkan adanya
pola gerak yang sedikit variasi. Pengulangan gerak juga cukup dominan dalam

tarian ini, dimana beberapa gerakan sering kali dilakukan secara berulang-ulang.

Pada analisis teknik gerak, dalam tari Panembromo menunjukkan
kecenderungan untuk mempertahankan teknik-teknik yang sudah ada secara
tradisional. Tari ini juga menuntut penguasaan teknik gerak yang detail dan
penjiwaan yang mendalam dari-para penarinya. Setiap aspek teknik gerak, mulai
dari gerakan tubuh, posisi kepala, hingga langkah kaki, harus dilakukan dengan

benar.

Kepekaan terhadap irama musik sangat krusial untuk menjaga keselarasan
antara gerakan dan musik pengiring. Penjiwaan yang tepat harus dilakukan sesuai
dengan konsep Joged Mataram, menciptakan kesatuan antara penari, musik, dan
pesan yang ingin disampaikan. Harmonisasi antara teknik dan penjiwaan ini
menghasilkan pertunjukan tari yang bermakna. Pada analisis isi, meskipun tari
Panembromo mengandung nilai-nilai budaya yang berharga, isi dan makna dalam
tarian ini cenderung tetap konservatif tanpa adanya adaptasi yang

mempertimbangkan preferensi dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat.

Menurut peneliti, analisis koreografi tidak hanya terbatas pada pengamatan
gerak, tetapi juga memerlukan analisis struktural sebagai bagian penting dari

prosesnya. Analisis struktural dapat membantu dalam membedakan bagian-bagian
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dalam satu tarian, mengenali pola gerak, motif-motif yang digunakan, serta
menyusun rangkaian gerak yang terorganisir secara keseluruhan. Hasil analisis
struktural menunjukkan bahwa koreografi tari Panembromo cenderung
menggunakan sedikit ragam gerak, dengan kecenderungan pengulangan gerak yang
dapat dilihat dari pola gerak yang dilakukan secara berulang dalam bagian-bagian

tertentu.

Dari analisis yang telah dilakukan, data yang ditemukan juga menunjukkan
bahwa tari Panembromo mengalami penurunan frekuensi pertunjukan yang
signifikan. Analisis data dan-temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
faktor penurunan frekuensi pertunjukan terhadap koreografi tari Panembromo dapat
disebabkan oleh beberapa hal, seperti ragam gerak yang terbatas, kurangnya upaya
untuk mempertahankan keberlanjutan karya tari ini, dan belum adanya dokumentasi
yang cukup memadai. Hasil analisis penelitian ini menekankan bahwa upaya dalam
menjaga minat sebuah pertunjukan tari di mata-masyarakat dapat dikembangkan
namun tetap dalam bentuk serta pola-baku dari tari klasik gaya Yogyakarta. Hal-hal
yang dapat diinovasi, yaitu seperti komposisi tari dan ruang, untuk penyampaian
pesan yang lebih menarik. Inovasi tersebut perlu dipertimbangkan tanpa
mengorbankan esensi budaya yang ada dan diharapkan dapat membantu
menghidupkan kembali minat masyarakat terhadap tari Panembromo. Berikut
merupakan link pendokumentasian ulang tari Panembromo yang telah dilakukan

peneliti dengan persetujuan koreografer.
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Link: bit.ly/TariPanembromo

Gambar 27. Barcode Tari-Panembromo
Barcode: Azalia Farika Andit, tahun 2024
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